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IMPLEMENTASI KONSEP TEKTONIKA SUARA DALAM DESAIN SEKOLAH MUSIK
SEBAGAI PENGALAMAN SENSORIK SISWA
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Tradisionalnya, arsitektur berfokus
pada elemen visual seperti bentuk,
tekstur, dan cahaya. Namun, kini
muncul pendekatan baru yang
menyoroti pentingnya elemen non-
visual, khususnya suara, dalam
membentuk pengalaman ruang. Salah
satu pendekatan tersebut adalah
tektonika suara, yaitu penggunaan
suara sebagai elemen aktif dalam
desain arsitektur.

Dalam konteks pendidikan musik, suara
tidak hanya menjadi objek
pembelajaran, tetapi juga dapat
dimanfaatkan untuk menciptakan
suasana ruang yang mendukung fokus,
kreativitas, dan kenyamanan siswa.
Sayangnya, desain sekolah musik saat
ini masih cenderung terbatas pada
pengendalian kebisingan dan aspek
teknis akustik, tanpa mengeksplorasi
potensi suara sebagai bagian dari
pengalaman belajar.

Konsep tektonika suara menawarkan
peluang untuk merancang ruang
pendidikan musik yang lebih holistik
dan interaktif, di mana suara menjadi
bagian integral dari desain, bukan
hanya elemen yang dikendalikan. Hal ini
menjadi sangat relevan di tengah
tantangan urbanisasi dan kebisingan
kota yang mengganggu proses belajar.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi penerapan konsep
tektonika suara dalam desain sekolah
musik, guna menciptakan lingkungan
belajar yang lebih mendalam secara
sensorik dan memperkaya proses
pendidikan musik.
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